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Abstrak

Pencarian objek geografi dan pembangkitan peta secara on the fly merupakan satu tantangan
dalam sistem informasi pariwisata. Pencarian objek dan pembangkitan peta tersebut berguna
untuk membantu Tourists Decision Making. Salah satu bentuk pencarian objek adalah extended
geographic search. Paper ini melaporkan perancangan yang telah dilakukan dalam
membangun sistem extended geographic search. Sistem extended geographic search ini
dirancang untuk memenuhi keperluan pemakai a) pencarian objek yang ada pada satu area, b)
pencarian objek pada satu area empat persegi dan c) pencarian objek pada satu area
lingkaran. Selanjutnya telah pula dilakukan perancangan database, antarmuka pemakai dan
proses. Pada perancangan database telah disusun layer-layer peta pariwisata Kota Padang.
Dengan menggunakan shp2pgsql, data kota Padang dikonversikan ke dalam database spatial
PostGIS pada PostGreSQL. Pada rancangan proses telah dibuat bentuk-bentuk perintah SQL
yvang diperlukan untuk ketiga keperluan pemakai. Hasil utama tahap perancangan ini adalah
bentuk-bentuk perintah SQL yang bekerja pada database spatial PostGIS. Perintah-perintah
SOL itu telah diimplementasikan dengan menggunakan PHP dan Aphace. Untuk pengujian,
digunakan data Kota Padang. Hasil pengujian menunjukkan bahwa perancangan sistem
extended geographic search yang dibuat telah sesuai dengan keperluan pemakai.

Kata kunci : Extended Geographic Search, Pariwisata, PostGIS dan Tourists Decision Making.

PENDAHULUAN

Peranan industri pariwisata bagi ekonomi kerakyatan di
Indonesia adalah sangat besar. Karena itu, menurut
Presiden SBY semua sektor termasuk Sistem Informasi
harus mendukungnya. Hal ini dinyatakan oleh Presiden
SBY sewaktu membuka Rapat Koordinasi Nasional
(Rakornas) Kebudayaan dan Pariwisata, di Istana
Negara [1]. Selain itu, menurut hasil studi UNDP dan
USAID, pariwisata merupakan sektor unggulan
perekonomian Indonesia dengan multiplier effect
terbesar [2]. Dengan upaya dan biaya yang lebih kecil
dibanding dengan Investasi dan Ekspor, pariwisata
akan memberikan hasil lebih besar.

Dimotivasi oleh pernyataan Presiden RI, satu kajian
dalam bidang sistem informasi pariwisata telah
dilakukan. Kajian itu terkait dengan satu tantangan
dalam sistem informasi pariwisata, yaitu pencarian
objek geografi dan pembangkitan peta secara on the fly.
Pencarian objek geografi dan pembangkitan peta ini
berguna untuk membantu Tourists Decision Making
pada fase pencarian dan penilaian informasi
kepariwisataan. Paper ini melaporkan hasil dari
perancangan yang telah dilakukan dalam membangun
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sistem extended geographic search menggunakan
PostGIS.

Geographic Information System (GIS) adalah “Data
Acquisition,  preprocessing,  data  management,
manipulation and analysis, and product generation”
yang berhubungan dengan kebumian [3]. GIS ini
dengan analisa spasialnya (site selection) mampu
melakukan pencarian objek geografi. Namun harga
GIS komersil itu sangat mahal [4] dan [5]. Salah satu
database spasial yang dapat melakukan analisa spasial
dan termasuk open source sofiware yang gratis adalah
PostGIS. Kajian ini menggunakan PostGIS sebagai
pengganti GIS yang komersil.

PostGIS adalah satu struktur data spatial yang
diimplementasikan pada web server PostGreSQL [6].
PostGIS ini mendukung semua fungsi dan objek yang
didefinisikan oleh openGIS, yaitu Simple Features for
SQL specification [7]. PostGIS didisain untuk
mengimplementasikan SQL 92 untuk jenis data
geometri pada PostGreSQL. Dengan demikian,
dimungkinkan menggunakan berbagai fungsi spatial
yang ada pada PostGIS [8]. Perintah spatial yang telah
diimplementasikan berjumlah lebih kurang 600
perintah [6].
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PostGIS versi 0.1 yang dikeluarkan pada tahun 2001
mendukung tipe data objek spatial dan metode
pengindekan objek spatial GiST. Menurut [8],
PostGIS menyediakan berbagai fasilitas diantaranya
adalah :

1. Definisi abstract Data Type untuk objek
spatial sesuai dengan spesifikasi OpenGIS
Consortium.

2. Dukungan terhadap format WKT (Well
Known Text) dan WKB (Well Known Binary).

3.  Metode pengindekan GiST yang sesuai untuk
objek spatial.

4. Dukungan akses aplikasi melalui JDBC.

Ada lima fase dalam proses pengambilan keputusan
seorang wisatawan, yaitu 1) kebutuhan untuk
melakukan perjalanan, 2) pencarian dan penilaian
informasi, 3) keputusan melakukan perjalanan, 4)
persiapan perjalanan dan pengalaman wisata dan 5)
evaluasi kepuasan perjalanan wisata [9]. Kemudian ada
empat faktor yang mempengaruhi pengambilan
keputusan perjalanan wisata, yaitu : 1) karakteristik
wisatawan, kesadaran akan manfaat perjalanan, 2)
pengetahuan terhadap destinasi yang akan dikunjungi,
citra destinasi, 3) gambaran perjalanan dan 4)
keunggulan daerah tujuan wisata (jenis dan sifat
atraksi, kualitas layanan, lingkungan fisik dan sosial,
situasi politik, aksesibilitas dan perilaku masyarakat
lokal terhadap wisatawan). Sistem pencari geografi ini
memfokuskan diri pada fase pencarian dan penilaian
informasi.

METODOLOGI PENELITIAN

Untuk dapat menjawab pertanyaan riset, perlu diadakan
terlebih dahulu studi pustaka. Dari studi pustaka akan
diketahui  hasil-hasil riset sejenis. Dengan
memperhatikan  hasil  studi  pustaka dilakukan
pembangunan program. Research and Applied
Development adalah pendekatan yang diambil untuk
kajian ini. Metode untuk membangun program ini
terdiri dari (i) analisis keperluan pemakai, (ii)
perancangan dan (iii) implementasi dan pengujian.

HASIL DAN PERANCANGAN

Conceptual Design

Pemakai sistem ini adalah para wisatawan yang akan
bepergian atau telah berada di daerah tujuan wisata.
Sistem pencari ini dapat digunakan oleh pemakai untuk
a) pencarian objek pada satu area, b) pencarian objek
pada satu area empat persegi dan c) pencarian objek
pada satu area lingkaran. Pemakai menentukan
kriteria objek yang akan dicarinya dengan cara mengisi
masukan pada sistem pencari. Berdasarkan masukan
yang diberikan oleh pemakai, sistem pencari geografi
akan mencari objek yang memenuhi kriteria dari
pemakai di dalam database spatial PostGIS.
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Analisis

Menurut [10], ada persoalan dalam mengintegrasikan
data spasial dan data atribut untuk keperluan
pariwisata. Jika integrasi data pariwisata ini berhasil
diimplementasikan, maka akan memberikan
kemudahan bagi calon wisatawan untuk melakukan
pencarian lokasi suatu object atau geographic search.
Pencarian objek geografi ini berguna untuk membantu
Tourists Decision Making pada fase pencarian dan
penilaian informasi kepariwisataan [9]. Dalam
kajiannya [10] mengusulkan tiga konsep integrasi data
pariwisata ini, yaitu : Objects Driven Search, Area
Based Search dan Extended Search. Dari ketiga usulan
tersebut, kajian yang dilaporkan ini memfokuskan diri
pada Extended Search yang merupakan perpaduan
antara objects driven search dan area based search.

Rancangan Database

Rancangan database untuk sistem pencari geografi ini
dapat dilihat pada gambar 1. Tabel-tabel PostGIS ini
disusun menjadi layer-layer berdasarkan geometry-nya.
Susunan layer diurutkan dari tabel yang memiliki
geometry terbesar sampai dengan geometry yang
terkecil, yaitu tabel kecamatan, sungai, jalan,
bangunan, hotel, restoran, tempat wisata, rumah sakit
dan kantor polisi.
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Gambar 1. Rancangan database extended geographic

search

Rancangan Antarmuka Pemakai dan Bentuk SQL

Pencarian objek pada suatu area dijawab dengan
menggunakan antarmuka pada gambar 2 dan perintah
SQL :

SELECT [nama tabel].the_geom

FROM kecamatan, [nama tabel]



WHERE contains (kecamatan.the_geom,
[nama tabel].the_geom) and
kecamatan.gid=[id] and [nama
tabel].[nama field] operator [nilai]

[ Pencardan ] [ Taxt ]

[ Berdasarkan | [ Operstor | Texl
pada s

DHtendai dengan

Gambar 2. Pencarian objek pada suatu area

Pencarian objek pada area empat persegi panjang yang
koordinatnya dimasukkan oleh pemakai dijawab
dengan menggunakan antarmuka pada gambar 3 dan
perintah SQL:
SELECT [nama tabel] .the_geom,
FROM [nama tabel],
GeometryFromText("POLYGON((x1 y1,x2
yl,x2 y2, x1 y2, x1 yl1))*")
WHERE contains ( GeometryFromText
("POLYGON((x1 y1, x2 y1, x2 y2, x1 y2,
x1 y1))*"),[nama_tabel].the_geom) and
[nama tabel].[nama field] operator
[nilai]

| Pencaran | [ Taxt | ihat nhusr
| Berdasarkan | | Operstor | [ Tant |
Pada Koordinat 1 | Taxt | m2 Tenxt |
1 [ Tex ] ¥z | Texl |

Ditandai dengan

Gambar 3. Pencarian objek pada area empat persegi
panjang yang koordinatnya dimasukkan
oleh pemakai

[ Pencaran ] [ Tax | hat Pata Banhian

| Berdesarkan | | Opersior | [ Tent |
Pada Koordinar =1 | Tan | ] Tent |
Dengan radius Taxd

Ditandai dengan

Gambar 4. Pencarian objek pada suatu area lingkaran
yang titik koordinat dan radiusnya
dimasukkan oleh pemakai

Pencarian objek pada suatu area lingkaran yang titik
koordinat dan radiusnya dimasukkan oleh pemakai
dijawab dengan menggunakan antarmuka pada gambar

4 dan perintah SQL:
SELECT * FROM [nama tabel]
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WHERE the_geom && expand( GeomFromText
( "POINT X 'y ) ", -1 ) , Dauh
jelajah]) AND Distance ( GeomFromText
( "POINT(X y)" ,-1 ) , the_geom ) <=
[besar radius] and [kondisi] operator
[nilai]

IMPLEMENTASI SISTEM

Data kota Padang dalam bentuk Maplnfo
dikonversikan ke  bentuk  shapefile  dengan
menggunakan  universal translator.  Selanjutnya
digunakan shp2pgsql untuk mengkonversikan file.shp
ke bentuk file.sql. Gambar 5 dan 6 menunjukkan hasil
konversi telah berada di dalam PostGIS / PostGreSQL.

Mype: Scopyright For distribution terms
~h for help with $QL commands
%% for help with psgl commands
g or terninate with semicolon to execute guery
g to guit
tgisdh=H# “dt
List of relations
Schema | ane | Type | Ouwner
T S S
public | geometry_columns i table | postgres
public | hotel | table | postgres
publie | jalan | table | postgres
public | kantowr_polizi i table ! postgres
public | kecamatan i table | postgres
public | pemukiman | table ! postgres
public ! pusat_perbelanjaan ! table | postgres
public | restoran i table ! postgres
public | rumab_sakit i table | postgres
public | spatial wref sys i table ! postgres
public | sungai i table ! postgres
public | tempat_wisata i table | postgres
€12 rousl
lgisdh=i

Gambar 5. Tabel-tabel hasil konversi

Setelah implementasi database dilaksanakan, perintah-
perintah SQL yang telah dibuat diimplementasikan ke
dalam database spatial PostGIS menggunakan PHP.
Gambar 7, 8 dan 9 adalah bentuk implementasi
antarmuka dengan PHP, sedangkan gambar 10, 11 dan
12 adalah bentuk SQL untuk pencarian objek geografi.
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Fle Edt View Tooks Help
Object browser
[ servers (1) Tatle Comment
4~ [ PostaresQL Datsbase Server 8.2 (ocak ||
2 (3 Databases (7) geometry_columns
@ eiended [ bkl
o (3 gscb [ jalan
CAh Casts (13) [ kantor_polisi
s Languages (1) [ kecamatan
@ schemas (1) [ pemukiman
4@ public [ pusat_perbelanjaan
v IF) Agaregates (18) [ restoran
% Conversions (0] [ rumah_sakit
Domains (0) [ spatial_ref_sys
Functions (866) [ sungal
» M Trigger Functions 131 || [ tampist_wissta
25 Procedures (0)
b % Operatars (17) G = — >
@@ operator Classes (2, - |
- % Sequences (10} SOL pane x
- Tables (12)
Types (7)
Views (0)
&g Replication ()
(& mydb
(3% myta
| postgres
|3# routing
(3§ templats_postgis
ablsspaces (2)
al M rlla . »

Gambar 6. Tampilan tabel hasil konversi pada
PgAdmin III
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Pencarian Objek Spesifik Pada Area Terteniu

Berdasarkan x| Operatar (= | _
-

;
:

Gambar 7. Antarmuka pencarian objek pada area
tertentu

Pencarian Objek Spesifik Pada Area Dengan Koordinal Tertentih

Fancasian -

Gambar 8. Antarmuka pencarian objek pada area
empat persegi panjang dengan koordinat
tertentu

Pencarian Objek Spesifik Pada Area Dengan Radinus Terfentu

Besesshen =

Gambar 9. Antarmuka pencarian objek pada area
lingkaran dengan koordinat dan radius
tertentu

SELECT hotel .the_geom,

hotel _.nama_hotel

FROM kecamatan, hotel

WHERE contains (kecamatan.the_geom,
hotel .the_geom) and kecamatan.gid=5
and hotel _bintang_hotel=2

Gambar 10 . Perintah SQL untuk pencarian pertama

SELECT restoran.nama_restoran,
restoran.the_geom

FROM restoran,
GeometryFromText("POLYGON((650601
9895713,650601 9894043,651612
9894043,651612 9895713,650601
9895713))

WHERE
contains(GeometryFromText("POLYGON((65
0601 9895713,650601 9894043,651612
9894043,651612 9895713,650601
9895713)) "), restoran.the_geom) and
restoran.jenis_restoran = "2*

Gambar 11. Perintah SQL untuk pencarian kedua

SELECT hotel .nama_hotel,

hotel .the_geom as the_geom

FROM hotel

WHERE hotel .the_geom &&
expand(GeomFromText("POINT (650371
9895906) ") ,1500) and
Distance(GeomFromText("POINT (650371
9895906) "), hotel.the_geom) <= 1500
and harga_kamar <= "100000"

Gambar 12. Perintah SQL untuk pencarian ketiga

Selanjutnya  ketiga perintah SQL itu  siap
diimplementasikan ke dalam kerangka Chameleon
MapServer. Berikut adalah implementasi awal SQL
tersebut bersama M Igbal ke dalam kerangka
Chameleon MapServer dengan menggunakan PHP.
Gambar 13 adalah peta yang dihasilkan dari pencarian
restoran siap saji yang terdapat pada kecamatan Padang
Utara.

Gambar 13. Peta hasil pencarian restoran siap saji yang
berada di kecamatan Padang Utara

PENGUJIAN

Untuk menunjukkan kesesuaian sistem yang dibuat
dengan keperluan pemakai, sistem pencari ini diuji
dengan menggunakan peta Kota Padang. Pengujian
pertama dilakukan untuk mencari restoran siap saji
(jenis restoran = 2) yang berada di kecamatan Padang
Utara. Pengujian ini dimulai dengan pengisian form
user interface. Tampilan form user interface dan list
hasil pencarian dapat dilihat pada gambar 14 dan 15.
Gambar 16 menunjukkan hasil pencarian dengan
perintah SQL yang sama pada MaplInfo.

Pencarian Objek Spesifik Pada Area Tertentu

—

R - &l

(&}kecamatan Padang Utara

Gambar 14. Form user interface pengujian pertama



HASIL PENCARIAN restoran

lubule idai
pauh piaman

Lihat Pada Peta | Kembali

Gambar 15. List hasil pencarian pengujian pertama

EZ Query5 Browser

jenis_restoran |nama_restoran kode_kec
[ | 2 | bk ickai 2
. 2 | pauh piaman 2

Gambar 16. List hasil pencarian pengujian pertama
dengan Maplnfo

Pengujian kedua dilakukan untuk mencari hotel
berbintang dua pada area empat persegi panjang
dengan titik koordinat diagonalnya (650601, 9895713)
dan (651612, 9894043). Tampilan form user interface
dan list hasil pencarian dapat dilihat pada gambar 17
dan 18. Gambar 19 menunjukkan hasil pencarian
dengan perintah SQL yang sama pada MaplInfo.

Pencarian Objek Spesifik Pada Area Dengan Koordinat Tert,

bintang_hotel |+

E—
T | O
N

650601 651612
995713 9894043

Gambar 17. Form user interface pengujian kedua

HASIL PENCARIAN (hotel)

hangtuah
pangeran city

Lihat Pada Peta | Kembali

Gambar 18. List hasil pencarian pengujian kedua

EZ Query4 Browser

nama_hotel harga_kamar

hangtuath 200000

200000

pangeran city

Gambar 19. List hasil pencarian pengujian kedua
dengan MaplInfo
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Pengujian ketiga dilakukan untuk mencari restoran siap
saji yang berada pada satu area dengan titik koordinat
(652601,9897713) dan radius 500 meter. Tampilan
form user interface dan list hasil pencarian dapat
dilihat pada gambar 20 dan 21. Gambar 22
menunjukkan hasil pencarian dengan perintah SQL
yang sama pada MaplInfo.

Pencarian Objek Spesifik Pada Area Dengan Radius Terte

restoren

jenis_restoran = 2

I 651518 9895906

Gambar 20. Form user interface pengujian ketiga

HASIL PENCARIAN restoran

pizza hut

Lihat Pada Peta

Gambar 21. List hasil pencarian pengujian ketiga

Query5 Browser

®=
kode_restoran |jenis_restoran |nama_resto
O 5 2 | pizza hut !

Gambar 22. List hasil pencarian pengujian ketiga
dengan Maplnfo

=
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Kesimpulan

Perancangan sistem extended geographic search telah
berhasil dilakukan. Rancangan yang dibuat telah
diimplementasikan  dengan menggunakan PHP,
PostGIS, dan Apache. Dari hasil implementasi dan
pengujian dapat dinyatakan bahwa sistem yang dibuat
telah bekerja sesuai dengan apa yang diharapkan.
Sistem pencari ini dapat menentukan tempat-tempat
yang dicari pemakai berdasarkan masukan yang
diberikan. Luaran sistem pencari yang dibuat sama
dengan luaran perangkat lunak GIS Maplnfo. Untuk
penelitian selanjutnya disarankan untuk
mengimplementasikan bentuk-bentuk SQL yang dibuat
pada PostGIS dengan visualisasi peta MapServer
secara on the fly. Kajian tersebut hendaknya
menggunakan PHP, PostGIS, Apache dan Kerangka
Chameleon MapServer.
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